BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa, kualitas pengembangan perangkat pembelajaran Team Based
Learning berbantuan WhatsApp dan Google Meet pada pembelajaran online untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak lurus telah dikatakan

berkualitas, hal ini dapat dilihat dari:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan model
pembelajaran Team Based Learning telah memenuhi syarat valid yang
ditandai dengan hasil validasi oleh validator mengenai perangkat
pembelajaran dan instrumen yang digunakan dinyatakan valid dengan sedikit
revisi

2. Persentase rata-rata keterlaksanaan proses pembelajaran selama 2 Kali
pertemuan diperoleh nilai persentase 93,75% dengan kategori sangat baik,
dan setelah diberikan angket responguru dan siswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan model Team Based Learning diperoleh respon
setuju/sangat setuju sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat ini praktis
dilaksanakan dalam proses pembelajaran.

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif
yang dilihat berdasarkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Dimana
persentase rata-rata aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran
sebesar 80,10% dengan kategori baik yang menunjukkan bahwa siswa yang

aktif lebih banyak dibandingkan yang tidak aktif. Persentase nilai hasil
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belajar siswa dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua pada iRat
memperoleh skor N-gain sebesar 0,51, dan 0,46 dengan kategori “sedang”,
kemudian pada tRat diperoleh skor N Gain sebesar 0,53, dan 0,5 dengan
kategori “sedang”. Serta persentase rata-rata penilaian sikap sebesar 80,07%
dengan kategori baik. Kemudian untuk penilaian keterampilan Kinerja
diperoleh rata-rata persentase sebesar 81,70% dengan kategori baik. Sehingga
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Team Based Learning yang dikembangkan efektif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapatkan oleh peneliti,

maka peneliti menyarankan:

1. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Team Based Learningdapat dijadikan panduan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran serupa pada materi yang berbeda dengan mata
pelajaran yang berbeda.

2. Pemberian pretest dan posttest diharapkan menggunakan soal yang berbeda
agar tidak terjadi pengulangan jawaban saat mengirimkan tugas.

3. Peneliti lainnya perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang hasil
pengembangan perangkat pembelajaran ini, baik pada penggunaan model
pembelajaran maupun model pengembangan perangkat pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
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